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Abstrak 

Media pembelajaran perannya sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran agar lebih terstruktur dan 

siswa paham apapun penyampaian dari guru. Observasi yang telah selesai penulis lakukan di SMK Negeri 1 Padang 

pada tanggal 9 Juli 2022 menunjukkan bahwasanya siswa lebih semangat dan lebih minat disaat guru 

menyampaikan materi dengan memanfaatkan teknologi. Adapun tujuan utama dari penelitian yang penulis lakukan 

ini adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan media Google Sites. Ada beragam metode yang dapat 

digunakan dalam menganalisis minat belajar, metode yang penulis gunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

melaksanakan penelitian secara quasi experimental design sehingga penulis memilih dua buah kelas yaitu kelas XI 

Teknik Pemesinan rombel A (eksperimen) dan XI Teknik Pemesinan rombel B (kontrol). Hasil penelitian diperoleh 

untuk penggunaan media pembelajaran Google Sites dari kelas eksperimen presentasenya adalah 69,9% tergolong 

baik. Minat belajar kelas eksperimen persentasenya adalah 73,8% tergolong baik dan minat belajar kelas kontrol 

persentasenya adalah 72,9% tergolong baik. Walaupun dari segi penggunaannya dan minat dari kedua kelas tersebut 

tergolong baik, akan tetapi tingkat keefektifan media Google Sites dengan perhitungan manual didapatkan thitung 

0,176 dan ttabel 2,008, thitung < ttabel sehingga H0 diterima, dan H1 tidak diterima, sedangkan perhitungan melalui SPSS 

didapatkan Two-Sided p 0,697, dengan perbandingan 0,697 > 0,05 H0 diterima dan H1 ditolak, media pembelajaran 

Google Sites tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar kelas XI Teknik Pemesinan A.  

Kata Kunci: Minat Belajar, SMK Negeri 1 Padang, Google Sites, Media Pembelajaran, Efektivitas 

Abstract 

The role of learning media is very much needed in carrying out learning so that it is more structured and students 

understand whatever delivery is from the teacher. The observations that the author has completed at SMK Negeri 1 

Padang on July 9, 2022 show that students are more enthusiastic and more interested when teachers deliver material 

using technology. The main purpose of the research that the author did was to increase student interest in learning 

with Google Sites media. There are various methods that can be used in analyzing interest in learning, the method 

that the author uses is quantitative analysis by carrying out research in a quasi-experimental design so that the 

authors choose two classes, namely class XI Machining Engineering Group A (experimental) and Class XI 

Machining Engineering Group B (control). . The results obtained for the use of learning media Google Sites from 

the experimental class the percentage is 69.9% classified as good. The percentage of learning interest in the 

experimental class is 73.8% classified as good and the percentage of interest in learning in the control class is 

72.9% classified as good. Although in terms of use and interest of the two classes are classified as good, but the 

level of effectiveness of the Google Sites media with manual calculations obtained tcount 0.176 and ttable 2.008, tcount 

< ttable so that H0 is accepted, and H1 is not accepted, while the calculation through SPSS is Two-Sided p 0.697, with 

a comparison of 0.697 > 0.05 H0 is accepted and H1 is rejected, the Google Sites learning media is not effective in 

increasing interest in learning in class XI Machining Engineering A. 
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I. Pendahuluan 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa, guru, 

kurikulum, dan lingkungan (Pane & Darwis 

Dasopang, 2017). Oleh karena itu, guru dan siswa 

dituntut untuk mengembangkan hubungan kerja yang 

positif selama proses pembelajaran. Siswa diberikan 

kesempatan untuk dapat meningkatkan 

kompetensinya baik itu dari segi pengetahuan maupun 

keterampilan agar dapat mencapai tujuan dari 

pendidikan  (Kurniasari, 2020). 

Pemberitaan terkait pandemi Covid-19 yang 

menggemparkan di dunia menjadi perbincangan yang 

hangat dalam kehidupan masyarakat, pasalnya 

penyebaran Covid-19 telah mengubah total kehidupan 

masyarakat, perubahan ini mendorong setiap 

masyarakat untuk bekerja sama dalam mengikuti 

protokol kesehatan dan menghentikan menyebarnya 

virus Covid-19. Pemerintah Indonesia pun membuat 

perubahan baru di dunia pendidikan yaitu adanya 

pembelajaran jarak jauh yang dijadikan pilihan untuk 

orang tua siswa mengizinkan anaknya mengikuti 

proses pembelajaran (Kemendikbudristek, 2022). 

Perubahan ini membuat guru harus kreatif dan inovatif 

dalam pembelajaran, misalnya dengan mengarahkan 

siswa pada sumber media belajar yang menarik dan 

beragam, sehingga siswa tetap terlibat saat belajar. Hal 

ini dapat ditunjukkan jika pendidik dapat secara 

efektif mengelola kemajuan teknologi (Watnaya et al., 

2020). 

Alat yang digunakan untuk mengajar siswa ada 

beragam, antara lain buku, tape recorder, kamera, 

slide (gambar bingkai), foto, video, dan komputer. 

(Pratiwi & Meilani, 2018). Alat-alat tersebut dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran dan digunakan 

untuk membantu siswa mengingat materi selama 

proses pembelajaran, sehingga tujuan dari 

pembelajaran pun akan menjadi lebih mudah 

mencapainya (Rahim, 2021). Oleh karena itu sangat 

penting untuk dapat memfasilitasi guru dan siswa agar 

terciptanya interaksi yang baik dan tujuan dari 

program pembelajaran tercapai. 

Media sudah ada sejak zaman dahulu, berdasarkan 

pertumbuhannya media dibagi menjadi beberapa 

generasi yaitu generasi pertama yang berfokus pada 

berita surat kabar atau majalah, generasi kedua, yang 

meliputi radio dan televisi dan generasi ketiga yang 

meliputi teknologi informasi komunikasi dan 

komputer (Kustandi & Darmawan, 2020). Selain 

ketiga lapisan media yang disebutkan di atas, ada 

lapisan selanjutnya yaitu media pendidikan mutakhir 

yang memanfaatkan teknologi. Salah satu jenis media 

pembelajaran inilah yang sekarang dikenal dengan 

istilah learning management system. Jenis media 

pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

mengakses media dan belajar secara tepat waktu tanpa 

harus khawatir dengan waktu atau lokasi (Handoko & 

Waskito, 2018). 

Google adalah sebuah mesin penjelajah internet dan 

memiliki banyak sekali fitur yang dapat digunakan 

secara gratis dan bebas oleh pengguna, salah satu fitur 

tersebut adalah Google Sites yang bisa dimanfaatkan 

oleh guru dalam membuat sebuah sistem yang dapat 

memanajemen pelajaran dalam bentuk website 

dengan desain tampilan yang bisa di kustomisasi, 

Google Sites dapat digunakan oleh guru untuk 

mengintegrasikan  berbagai materi pembelajaran dan 

tautan ke siswa sehingga situs Google juga digunakan 

sebagai media pembelajaran (Herinda & Nane, 2020). 

Google Sites dapat digunakan tanpa pengetahuan 

pemrograman apa pun, dan ada sumber daya 

tambahan dengan tampilan menarik yang dapat 

diunduh dan dihapus dengan mudah sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar dari siswa.  

Minat merupakan  kehadiran seseorang atau benda 

yang merangsang seseorang untuk memperhatikan 

sesuatu (Sutrisno, 2020). Faktor internal, faktor 

motivasi sosial, dan faktor emosional adalah faktor 

yang mempengaruhi minat (Rina Dwi Muliani & 

Arusman, 2022).  

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dengan media Google Sites khususnya 

pada mata pelajaran mesin bubut. Manfaat dari 

penelitian ini agar bisa dijadikan sebagai referensi 

terkait pembuatan media pembelajaran.  

Observasi di SMK Negeri 1 Padang pada tanggal 22 

Juni 2022, media yang dibuat oleh guru untuk 

pembelajaran hanya berupa Whatsapp, Google 

Classroom, dan Powerpoint, sehingga tingkat 

partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

rendah. E-learning yang biasanya digunakan oleh 

sekolah-sekolah untuk memanajemen pembelajaran 

juga tidak dimiliki oleh SMK Negeri 1 Padang 

sehingga membuat penulis tertarik untuk membuat 

sebuah inovasi dalam media pembelajaran  

II. Metode Penelitian  

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

menguji kesimpulan hipotesis secara statistika (Djaali, 

2021) dengan menjadikan kelas eksperimen diberi 

treatment dan kelas kontrol tanpa treatment (Mulyani 

et al., 2020), di akhir akan diberikan tes pada dua 

kelompok ini. 

Tabel 1. Desain Kelas 

Kelas Perlakuan Tes 

Eksperimen 

(XI Teknik 

Pemesinan A) 

Perlakuan Hasil 

tes 

Kontrol 

(XI Teknik 

Pemesinan B) 

Tanpa perlakuan Hasil 

tes 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengurus izin penelitian 

b. Membuat media pembelajaran berbasis Google 
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Sites 

c. Mempersiapkan instrumen penelitian 

2. Tahap Validasi 

Validasi adalah tindakan pembuktian apakah bahan-

bahan penelitian sudah sesuai sebagaimana mestinya, 

tujuan dari tahap validasi oleh ahli supaya penelitian 

ini layak untuk dilakukan, masukan beserta saran dari 

validator akan diperbaiki (Alfonis et al., 2020). 

3. Tahap Perbaikan 

Bahan penelitian yang telah di validasi oleh validator 

akan dilakukan perbaikan, perbaikan tersebut 

berdasarkan masukan beserta saran dari validator 

untuk mengurangi kelemahan-kelemahan yang sudah 

disampaikan oleh validator. 

4. Tahap Pelaksanaan 

a. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Mengamati kelas yang diberi perlakuan dan tanpa 

perlakuan 

c. Memberikan tes 

B. Populasi & Sampel 

Populasi adalah sekelompok orang dengan 

karakteristik khas yang patut dipertimbangkan dalam 

penelitian dan sebagian dari anggota populasi disebut 

dengan sampel (Nurrahmah et al., 2021). Populasi 

diambil dari SMK Negeri 1 Padang yaitu siswa yang 

sedang berada di kelas XI, sedangkan sampel yaitu 

siswa kelas XI Permesian A dan XI Permesinan B 

sama-sama mempelajari mata pelajaran mesin bubut. 

Tabel 2. Populasi & Sampel 

Populasi Sampel Jumlah 

Siswa kelas XI 

SMK Negeri 1 

Padang 

XI Teknik 

Pemesinan A 

26 

siswa 

XI Teknik 

Pemesinan B 

26 

siswa 

C. Instrumentasi Penelitian 

Data penelitian yang sudah dikumpulkan dilakukan 

pengolahan data yang dimana nantinya dari 

pengolahan data ini akan menghasilkan data-data 

penelitian yang didapatkan dari pengumpulan data 

berdasarkan instrumen penelitian (Ridwan et al., 

2020). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah instrumen berupa angket, angket sangat 

berguna dalam mengumpulkan data dengan jumlah 

responden yang besar, angket ini akan di isi 

berdasarkan apa yang dirasa dialami dan terjadi oleh 

responden itu sendiri (Ismail & AlBahri, 2019) yang 

meliputi pernyataan tentang minat belajar siswa dan 

penggunaan media pembelajaran dalam mempelajari 

mesin bubut yang diukur menggunakan skala likert 

berdasarkan pendapat dan persepsi yang dialami 

(Hidayat, 2021), skala likert yang terdiri dari lima 

pilihan. 

Tabel 3. Indikator Instrumen Penelitian 

No Instrumen Indikator 

1. 
Penggunaan 

media 

Menarik minat siswa  

Kesesuaian dengan materi  

Materi pelajaran mudah 

memahami 

Kemudahan mengakses 

media 

Penugasan di akhir 

pelajaran 

2. 
Minat 

belajar 

Aspek perhatian 

Aspek ketertarikan 

Aspek perasaan senang 

Aspek keterlibatan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode ini dilakukan untuk mengamati aktivitas 

siswa yang mengikuti proses belajar menggunakan 

media pembelajaran Google Sites 

2. Wawancara 

Data dari narasumber dikumpulkan dengan 

menggunakan metode wawancara. 

3. Angket 

Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan mengirimkan pernyataan kepada siswa 

(Mulya et al., 2022). 

4. Dokumentasi 

Setiap dokumen yang berkaitan dengan penelitian 

harus diklasifikasikan sebagai informasi rahasia. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Media Pembelajaran Google Sites di Kelas 

Eksperimen & Minat Belajar Siswa 

Analisis persentase digunakan untuk menghitung 

minat belajar kedua kelas dan juga bagaimana media 

pembelajaran Google Sites yang telah digunakan di 

kelas eksperimen pada mata pelajaran mesin bubut, 

rumus persentase: 

 𝑃 =  
𝑓

𝑁
 × 100%  

Dengan interpretasi pesentase: 

75% - 100% : sangat baik 

50% - 74%  : baik 

25% - 49%  : cukup baik 

< 24%   : kurang baik 

2. Keefektivitasan Media Pembelajaran Google 

Sites  

Analisis data unpaired sample t-test digunakan untuk 

mengukur efektivitas minat belajar siswa antara kelas 

XI Teknik Permesinan A dan B. Peneliti memperkuat 

hasil perhitungan manual dengan aplikasi SPSS 
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Statistics for windows versi 29. 

Tahap uji-t sampel bebas (Kesumawati et al., 2017): 

a. Menulis narasi dari hipotesis penelitian Ha dan H0  

b. Menginterpretasikan hipotesis penelitian Ha dan 

Ho dalam bentuk statistik 

c. Hitung thitung dengan rumus 𝑡 =
�̅�1−�̅�2

√
𝑆

𝑥1−𝑥2(
1

𝑛𝑥1
+

1
𝑛𝑥2

)

2
 

d. Tentukan taraf signifikan (α) 

e. Mencari derajat kebebasan dari ttabel 𝑑𝑘 = 𝑛𝑥1 +
𝑛𝑥2 − 2  

f. Menentukan keputusan dalam menerima atau 

menolak hipotesis 

g. Membandingkan hasil dari thitung dan ttabel 

h. Membuat kesimpulan hipotesis diterima atau 

ditolak. 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

1. Penggunaan Media Pembelajaran Google Sites di 

SMK Negeri 1 Padang 

a. Analisa data angket 

Skor maksimal ideal dari variabel penggunaan media 

pembelajaran Google Sites adalah 5 x 10 x 26 = 1300 

(5 = nilai maksimal jawaban, 10 = banyaknya 

pernyataan, 26 = banyak siswa) dengan total skor 

angket 909. Hasil dari presentasenya yaitu 69,9% 

berada dalam interval 50% - 74% tergolong baik. 

b. Distribusi Pernyataan (Statement) Indikator 

Opsi Pilihan Sangat Setuju  

Opsi Pilihan Setuju 

Opsi Pilihan Cukup Setuju 

Opsi Pilihan Tidak Setuju 

Opsi Pilihan Sangat Tidak Setuju

Tabel 4. Distribusi Pernyataan Kelas Eksperimen mengenai Media Pembelajaran Google Sites 

No Indikator dan Nomor Pernyataan 

Jumlah Pilihan 

Jawaban 

Persentase Distribusi Pilihan 

Jawaban 

SS S CS TS STS SS S CS TS STS 

1. 

Media pembelajaran mampu 

menarik minat siswa untuk 

mempelajari mata pelajaran bubut 

1 5 15 6 0 0 19% 58% 23% 0% 0% 

2 4 12 9 1 0 15% 46% 35% 4% 0% 

3 3 7 5 8 3 12% 27% 19% 31% 12% 

Persentase Distribusi Data Indikator 15% 44% 26% 12% 4% 

2. 

Materi mata pelajaran mesin bubut 

sesuai dengan yang ada di media 

pembelajaran  

4 4 13 7 1 1 
15% 50% 27% 4% 4% 

Persentase Distribusi Data Indikator 

3. 

Materi yang ada di mata pelajaran 

mudah dipahami oleh siswa 
5 6 14 3 2 1 

23% 54% 12% 8% 4% 

Persentase Distribusi Data Indikator 

4. 
Kemudahan mengakses media 

6 10 10 4 2 0 38% 38% 15% 8% 0% 

7 2 5 5 9 5 8% 19% 19% 35% 19% 

Persentase Distribusi Data Indikator 23% 29% 17% 21% 10% 

5. 
Penugasan di akhir pelajaran 

8 6 11 7 1 1 23% 42% 27% 4% 4% 

9 8 8 8 1 1 31% 31% 31% 4% 4% 

10 3 4 3 9 7 12% 15% 12% 35% 27% 

Persentase Distribusi Data Indikator 22% 29% 23% 14% 12% 

Berdasarkan pemaparan data distribusi diatas 

penyataan positif rata-rata dijawab oleh siswa dengan 

pilihan jawaban setuju, sedangkan pernyataan negatif 

rata-rata dijawab oleh siswa dengan jawaban tidak 

setuju. Pemaparan data tersebut dapat disimpulkan 

yang menjawab sangat setuju 20%, setuju 41%, cukup 

setuju 21%, tidak setuju 14%, dan sangat tidak setuju 

12%.  

2. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Mesin 

Bubut di SMK Negeri 1 Padang 

a. Analisa data angket 

Skor maksimal ideal dari variabel minat belajar siswa 

adalah 5 x 20 x 26 = 2600 (5 = nilai maksimal 

jawaban, 20 = banyaknya pernyataan, 26 = banyak 

siswa kelas eksperimen) dengan total skor angket 
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1918, hasil dari persentasenya adalah 73,8% yang 

berada dalam interval 50% - 74% tergolong baik. 

Sedangkan skor maksimal ideal variabel kelas kontrol 

adalah 5 x 20 x 29 = 2900 (5 = nilai maksimal 

jawaban, 20 = banyaknya pernyataan, 29 = banyak 

siswa kelas kontrol) dengan total skor 2114, hasil dari 

persentasenya adalah 72,9% yang berada dalam 

interval 50% - 74% tergolong baik. 

b. Distribusi Pernyataan Indikator 

Berikut ini adalah opsi dari pernyataan indikator: 

Opsi Pilihan Sangat Setuju   (SS) 

Opsi Pilihan Setuju   (S) 

Opsi Pilihan Cukup Setuju  (CS) 

Opsi Pilihan Tidak Setuju  (TS) 

Opsi Pilihan Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 5. Distribusi Pernyataan Kelas Eksperimen Terkait Minat Belajar Siswa 

No Indikator dan Nomor Pernyataan 

Jumlah Pilihan 

Jawaban 

Persentase Distribusi Pilihan 

Jawaban 

SS S CS TS STS SS S CS TS STS 

1. 

Aspek perhatian, siswa konsentrasi 

terhadap pengamatan, pengertian, 

dan segala hal pada saat 

pembelajaran 

1 11 12 1 2 0 42% 46% 4% 8% 0% 

2 6 8 8 4 0 23% 31% 31% 15% 0% 

3 2 6 6 7 5 8% 23% 23% 27% 19% 

4 2 5 2 8 9 8% 19% 8% 31% 35% 

5 2 7 6 7 4 8% 27% 23% 27% 15% 

Persentase Distribusi Data Indikator 18% 29% 18% 22% 14% 

2. 

Aspek ketertarikan, siswa antusias 

dalam mengikuti pembelajaran 

6 9 10 4 2 1 35% 38% 15% 8% 4% 

7 9 13 2 2 0 35% 50% 8% 8% 0% 

8 10 10 5 0 1 38% 38% 19% 0% 4% 

9 10 12 1 3 0 38% 46% 4% 12% 0% 

10 8 12 5 1 0 31% 46% 19% 4% 0% 

Persentase Distribusi Data Indikator 35% 44% 13% 6% 2% 

3. 

Aspek perasaan senang, siswa 

merasa senang dan tidak merasa 

terpaksa dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan pembelajaran 

11 14 9 1 2 0 54% 35% 4% 8% 0% 

12 2 3 5 5 11 8% 12% 19% 19% 42% 

13 9 10 5 2 0 35% 38% 19% 8% 0% 

14 10 13 0 3 0 38% 50% 0% 12% 0% 

15 3 2 3 9 9 12% 8% 12% 35% 35% 

Persentase Distribusi Data Indikator 29% 28% 11% 16% 15% 

4. 

Aspek keterlibatan, siswa terlibat 

atau berpartisipasi secara aktif pada 

saat pembelajaran 

16 7 15 4 0 0 27% 58% 15% 0% 0% 

17 8 8 10 0 0 31% 31% 38% 0% 0% 

18 11 11 2 1 1 42% 42% 8% 4% 4% 

19 12 12 1 0 1 46% 46% 4% 0% 4% 

20 9 15 1 1 0 35% 58% 4% 4% 0% 

Persentase Distribusi Data Indikator 36% 47% 14% 2% 2% 

Berdasarkan pemaparan data distribusi diatas 

penyataan positif rata-rata dijawab oleh siswa dengan 

pilihan jawaban setuju, sedangkan pernyataan negatif 

rata-rata dijawab oleh siswa dengan jawaban tidak 

setuju. Pemaparan data tersebut dapat disimpulkan 

yang menjawab sangat setuju 30%, setuju 37%, cukup 

setuju 14%, tidak setuju 12%, dan sangat tidak setuju 

8%. 

Tabel 6. Distribusi Pernyataan Kelas Kontrol Terkait Minat Belajar Siswa 

No Indikator dan Nomor Pernyataan 

Jumlah Pilihan 

Jawaban 

Persentase Distribusi Pilihan 

Jawaban 

SS S CS TS STS SS S CS TS STS 

1. 1 13 7 6 0 0 50% 27% 23% 0% 0% 
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Aspek perhatian, siswa 

konsentrasi terhadap 

pengamatan, pengertian, dan 

segala hal pada saat 

pembelajaran 

2 3 15 8 0 0 12% 58% 31% 0% 0% 

3 0 7 7 6 6 0% 27% 27% 23% 23% 

4 2 3 2 8 11 8% 12% 8% 31% 42% 

5 1 1 9 6 9 4% 4% 35% 23% 35% 

Persentase Distribusi Data Indikator 15% 25% 25% 15% 20% 

2. 

Aspek ketertarikan, siswa 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran 

6 12 8 6 0 0 46% 31% 23% 0% 0% 

7 13 8 4 1 0 50% 31% 15% 4% 0% 

8 17 5 3 1 0 65% 19% 12% 4% 0% 

9 9 10 7 0 0 35% 38% 27% 0% 0% 

10 12 7 6 1 0 46% 27% 23% 4% 0% 

Persentase Distribusi Data Indikator 48% 29% 20% 2% 0% 

3. 

Aspek perasaan senang, siswa 

merasa senang dan tidak merasa 

terpaksa dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan pembelajaran 

11 12 7 6 1 0 46% 27% 23% 4% 0% 

12 0 4 3 3 16 0% 15% 12% 12% 62% 

13 8 8 9 1 0 31% 31% 35% 4% 0% 

14 14 4 6 2 0 54% 15% 23% 8% 0% 

15 1 6 4 6 9 4% 23% 15% 23% 35% 

Persentase Distribusi Data Indikator 27% 22% 22% 10% 19% 

4. 

Aspek keterlibatan, siswa 

terlibat atau berpartisipasi secara 

aktif pada saat pembelajaran 

16 11 10 4 1 0 42% 38% 15% 4% 0% 

17 10 9 5 2 0 38% 35% 19% 8% 0% 

18 7 13 5 0 1 27% 50% 19% 0% 4% 

19 11 6 6 3 0 42% 23% 23% 12% 0% 

20 13 5 8 0 0 50% 19% 31% 0% 0% 

Persentase Distribusi Data Indikator 40% 33% 22% 5% 1% 

Berdasarkan pemaparan data distribusi diatas 

penyataan positif rata-rata dijawab oleh siswa dengan 

pilihan jawaban setuju, sedangkan pernyataan negatif 

rata-rata dijawab oleh siswa dengan jawaban tidak 

setuju. Pemaparan data tersebut dapat disimpulkan 

yang menjawab sangat setuju 33%, setuju 27%, cukup 

setuju 22%, tidak setuju 8%, dan sangat tidak setuju 

10%. 

3. Keefektivitasan Media Google Sites Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

a. Perhitungan Manual 

Nilai rata-rata kelas eksperimen (�̅�1) adalah 73,8 

dengan varians (𝑆1
2) 80,04 dan nilai kelas kontrol 

(�̅�2) adalah 72,9 dengan varians (𝑆2
2) 52,36, 

berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai dari 

thitung 0,176. Nilai dari ttabel jumlah sampel 50 dengan 

taraf signifikansi 5% adalah 2,008. Maka dapat 

disimpulkan thitung < ttabel = H0 diterima, maka media 

pembelaran Google Sites tidak efektif dalam 

meningkatkan minat belajar antara kelas XI A dan XI 

B Teknik Pemesinan. 

b. Perhitungan SPSS Statistics for windows versi 29 

 
 

 

Tabel 7. Perhitungan SPSS Statistics for windows 

Group Statistics 

Kelas N 
Me

an 

Std. 

Deviation 

Std. 

Err

or 

Mea

n 

Nilai_Statisti

k 

1 
2

6 

73,

77 
8,946 

1,75

4 

2 
2

6 

72,

88 
7,235 

1,41

9 

Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

t-test for 

Equality of 

Means 
  F Sig. T df 

N
il

ai
_
S

ta
ti

st
ik

 

Equal 

variances 

assumed 

0,323 
0,5

72 
0,392 50 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  0,392 47,905 

Independent Samples Test 
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Significance 
Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference One-

Sided p 

Two-Sided 

p 

0,348 0,697 0,885 2,256 

0,348 0,697 0,885 2,256 

Perhitungan menggunakan SPSS diatas dengan taraf 

signifikansi 5% = 0,05 didapatkan Two-Sided p 

sebesar 0,697. 0,697 > 0,05 yang dimana artinya H0 

diterima dan H1 ditolak. 

B. Pembahasan  

1. Penggunaan media pembelajaran Google Sites  

Penggunaan media pembelajaran di kelas eksperimen 

(XI TP. A) tergolong baik berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis persentase yang mendapatkan hasil 69,9% 

berada dalam interval 50% - 74%, pernyataan positif 

rata-rata dijawab setuju dan pernyataan negatif tidak 

setuju. Guru dan siswa mendapat manfaat dari 

menggunakan Google Sites untuk mengelola 

pembelajaran, pembelajaran yang terstruktur dan 

siswa yang bisa belajar secara mandiri dengan 

membaca materi di media pembelajaran Google Sites. 

Walaupun begitu media pembelajaran ini masih 

memiliki beberapa kekurangan karena penggunaanya 

harus terkoneksi dengan internet, jika koneksi internet 

lemah proses loading dari media pembelajaran pun 

juga agak sedikit lama, dan juga media pembelajaran 

Google Sites ini belum meningkatkan minat belajar 

dari siswa kelas eksperimen (XI TP. A) guru mata 

pelajaran mesin bubut juga turut menyampaikan 

bahwasanya yang dapat menarik perhatian siswa 

adalah media pembelajaran yang berupa gambar, 

video dan animasi.  

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran mesin 

bubut  

Hasil yang dianalisis menggunakan teknik persentase 

menunjukkan perbedaan minat antara kelas 

eksperimen (XI TP. A menggunakan Google Sites 

untuk pembelajaran) dan kelas kontrol (XI TP. B tanpa 

media Google Sites). Kelas eksperimen memiliki hasil 

73,8% yang berada dalam interval 50% - 74% 

tergolong baik dan kelas kontrol memiliki hasil 72,9% 

yang berada dalam interval 50% - 74% tergolong baik 

dengan rata-rata menjawab setuju pada pernyataan 

positif dan tidak setuju pada pernyataan negatif. 

3. Keefektivitasan Media Google Sites Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa  

Keefektivitasan dianalisis dengan uji-t sampel 

independen dalam membandingkan hasil dari kelas 

eksperimen dan kontrol. Analisis manual didapatkan 

thitung sebesar 0,176 dan ttabel 2,008 perbandingan dari 

thitung dan ttabel dari perhitungan adalah 0,176 < 2,008 

sehingga thitung < ttabel maka H0 diterima. Analisis 

dengan aplikasi SPSS Statistics for windows versi 29 

dengan hasil Two-Sided p 0,690 perbandingannya 

dengan taraf signifikansi adalah 0,690 > 0,05 yang 

artinya H0 diterima. Perhitungan manual dan SPSS 

menunjukan bahwa media pembelaran Google Sites 

tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar antara 

kelas XI Teknik Pemesinan A. dan kelas XI Teknik 

Pemesinan B. 

IV. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media 

pembelajaran Google Sites pada mata pelajaran mesin 

bubut di kelas eksperimen tergolong baik, minat 

belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 

tergolong baik, media pembelaran Google Sites efektif 

meningkatkan minat belajar dari siswa kelas 

eksperimen (XI Teknik Pemesinan A). 

B. Saran 

1. Kepada Guru Mata Pelajaran Mesin Bubut 

Saran kepada guru untuk lebih memantau siswa baik 

yang sedang belajar praktikum maupun teori di kelas, 

karena ketika pembelajaran praktikum siswa yang 

sudah selesai praktikum tidak ada kegiatan dan 

bercanda di workshop yang dapat meningkatkan 

resiko kecelakaan di workshop dan begitu pun siswa 

yang ketika pembelajaran teori di kelas yang 

terkadang siswa bermain hp selain untuk belajar, tidur 

ketika pembelajaran berlangsung dan lainnya. Hal 

seperti ini jika dibiarkan akan menurunkan minat 

belajar siswa itu sendiri ketika belajar mata pelajaran 

mesin bubut. 

2. Kepada Siswa Kelas XI Teknik Permesinan A. 

Saran kepada siswa untuk terus belajar sesuai dengan 

jadwalnya, tetap aktif dalam belajar, dan mengulang 

kembali pelajaran jika pembelajaran praktikum atau 

teori telah selesai dan tidak ada kegiatan lainnya. 

3. Kepada Penelitian Selanjutnya  

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk mata 

pelajaran yang akan diteliti sebaiknya mata pelajaran 

yang lebih banyak teori dan pembelajaran di dalam 

kelas sehingga penelitian bisa menjadi lebih akurat 

dan efektif, karena media pembelajaran Google Sites 

ini berfokus pada teori atau materi-materi yang ada 

pada mata pelajaran mesin bubut, memang penelitian 

masih bisa di laksanakan dan juga siswa bisa belajar 

secara mandiri dengan membaca media 

pembelajarannya, akan tetapi karena juga ada 

pembelajaran praktikum waktu yang di gunakan untuk 

teori hanya 50% dan praktikum 50% sehingga hanya 

sedikit waktu yang ada walaupun ketika praktikum 

mereka masih menggunakan media pembelajaran 

Google Sites tetapi mereka juga harus fokus pada 

praktikum. 
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